BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan bab-bab sebelumnya ditemukan bahwa Kerjasama
pembangunan alat utama sistem persenjataan dilakukan Indonesia untuk meraih
kemandirian persenjataan bagi industri pertahanan lokal agar tidak lagi
ketergantungan terhadap produsen asing, hal tersebut direalisasikan dengan
kerjasama pembangunan kapal selam dan pesawat tempur yang sejalan dengan
tujuh prioritas nasional revitalisasi industri pertahanan yang didalamnya terdapat
dua alutsista tersebut, dengan didukung Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2012 Tentang Industri Pertahanan dan pencapaian MEF.

Pada kerjasama pembangunan kapal selam Chang Bogo Class ditemukan
fakta bahwa, Pemerintah Indonesia melalui PT. PAL mengakuisisi 3 unit kapal
selam Chang Bogo Class dari DSME, Korea Selatan. Pembelian itu diikuti dengan
ToT agar PT. PAL dapat membuat kapal selamnya sendiri. Dalam kerjasama ini
PT. PAL sudah menerima ketiga kapal selam yang dibeli, terdiri dari KRI Nagapasa
403, KRI Ardadedali 404, KRI Alugoro 405. Khusus kapal selam ketiga (KRI
Alugoro 405), dibuat di galangan PT. PAL yang dilincurkan pada 11 April 2019 di
Semarang. Temuan ini menunjukan bahwa Indonesia merupakan negara pertama di

Asean yang sukses dalam membuat kapal selamnya sendiri.
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Disisi lain, pada kerjasama pembangunan pesawat tempur KFX/IFX
ditemukan beberapa kejadian yang berkaitan dengan kelangsungan kersama ini.
Pertama, Pemerintah Korea Selatan mengajak pemerintah Indonesia untuk
bekerjasama dalam pengembangan pesawat KFX/IFX melalui work share dan cost
share. Kedua, terjadi penudaan oleh kedua belah pihak. Ketiga, terdapat usaha dari
Pemerintah Indonesia untuk terus melakukan renegosiasi terkait kewajiban
pembayaran dan pembagian kerja yang didapat. Keempat, Pemerintah Korea
Selatan masih terhambat keputusan lisensi dari Amerika.

Kerjasama Indonesia — Korea Selatan dalam pembangunan Kapal Selam
Chang Bogo Class dan Pesawat tempur KFX/IFX menghasilkan output yang
berbeda diantara keduanya. Sampai saat ini kerjasama pembangunan kapal selam
Chang Bogo Class sudah berhasil dilakukan oleh kedua negara, sementara pada
kerjasama pembangunan pesawat tempur KFX/IFX gagal.

Kerjasama pembangunan kapal selam Chang Bogo Class berhasil karena
DSME sudah berada dalam tahapan indigenous R&D and Production of Advanced
Weapon, yang menandakan bahwa DSME sudah memiliki teknologi yang
menyeluruh dari kapal selam tipe ini. Sehingga pemberian teknologi ke PT. PAL
didasarkan pada basis kapal selam yang memiliki teknologi yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini berdampak pada pemberian ToT yang berjalan dengan lancar,
seperti yang sudah dijelaskan oleh konsep ladder of production. Berkat kemampuan
yang diberikan oleh DSME inilah, PT. PAL dapat berhasil mencapai tahap /icensed

assembly of imported parts dalam kerjasama ini, karena pembagian dan pembatasan
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pemberian ToT sudah jelas didalam kerjasama pembangunan gelombang pertama
ini.

Sedangkan Kerjasama pembangunan pesawat tempur KFX/IFX gagal
karena KAI belum mencapai tahap indigenous R&D and Production of Advanced
Weapon. KAI baru mencapai tahap co-development and production of advanced
arms with foreign partners, Hal ini berimplikasi terhadap kemampuan dan
kapabilitas KAI yang belum sepenuhnya dimiliki KAI dalam pembangunan
pesawat tempur generasi 4,5. Timpangnya kapabilitas antara PT. DI sebgai partner
pengembangan dengan KAI, menyebabkan PT. DI terlalu bergantung pada KAI
dalam mencapai kemandirian pesawat tempur, sementara KAI juga masih
menggantungkan keberhasilan ini pada keputusan Lockheed Martin, Amerika

Serikat dalam memberikan teknologi inti pesawat tempur ini.

Dari kedua kerjasama ini terlihat bahwa kondisi industri pertahanan lokal
Indonesia, PT. PAL dan PT. DI pada awal kerjasama ini menduduki urutan
terbawah (no capabilities) dalam ladder of production. Setelah kerjasama ini
berjalan, PT. PAL berhasil naik ke tahapan licensed assembly of imported parts,
sementara PT. DI gagal naik ke tahapan selanjutnya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penguasaan teknologi terhadap alutisita yang akan dibangun (kapal selam,
pesawat tempur) oleh perusahaan asing yang akan memberikan ToT menjadi faktor
penentu keberhasilan dalam suatu kerjasama.

Penulis berharap bahwa dengan outcome yang terjadi pada kerjasama diatas,
pemerintah Indonesia dapat lebih bijak dalam memilih partner atau produsen asing

dalam usahanya meningkatkan kemandirian alutsista. Lebih lagi, Indonesia harus
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lebih teliti dalam menentukan skema kerjasama yang diambil, agar kemampuan dan
kapabilitas industri persenjataan lokal Indonesia dapat dilakukan secara bertahap
dan dapat dipetakan dengan baik. Untuk itu diperlukan perencanaan jangka Panjang
yang matang dari Indonesia. Apabila hal-hal ini dijalankan dengan baik maka
diharapkan kegagalan kerjasama pembangunan alutsista tidak lagi terjadi di
Indonesia di masa mendatang.

Dalam penelitian ini penulis merasa bahwa masih banyak hal-hal yang dapat
dikembangkan terutama dalam penyajian sumber-sumber untuk melangkapi
informasi yang ditulis dalam penelitian ini. Penulis berharap bahwa kedepannya
dalam melnegkapi data tersebut dapat dilakukan wawancara kepada sumber-

sumber terkait agar bisa memberikan informasi yang lebih lengkap.
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